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ABSTRAK 

Rini Wulandari (17060131) : Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah 

Penduduk, dan Konsumsi Energi Listrik Terhadap Degradasi Lingkungan di 

Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Bapak Prof. Dr. Idris, M.Si. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan 

ekonomi, Jumlah Penduduk dan konsumsi energi listrikterhadap degradasi 

lingkungan di Indonesia yang diukur dari tingkat emisi CO2. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari World Bank, 

Kementrian ESDM dan Global Carbon Project. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier berganda untuk mengetahui bagaimana pengaruh antar variabel dengan 

menggunakan data time series dari tahun 1983 hingga 2022. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap degradasi lingkungan di Indonesia. Sedangkan konsumsi 

energi listrik berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap degradasi lingkungan 

di Indonesia.  

Kata Kunci : Degradasi Lingkungan, Emisi CO2, Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah 

Penduduk dan Energi Listrik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Menurut Todaro (2003), degradasi lingkungan dapat menurunkan laju 

pembangunan ekonomi dan tingkat produktivitas sumber daya alam serta munculnya 

berbagai macam masalah kesehatan dan gangguan kenyamanan hidup. Degradasi 

lingkungan dapat meliputi berbagai bentuk kerusakan, seperti pencemaran udara, 

pencemaran air, penggundulan hutan, penurunan kualitas tanah, serta perubahan iklim 

yang dapat menimbulkan dampak jangka panjang terhadap keberlanjutan hidup 

manusia dan makhluk hidup lainnya.  

 Menurut Sutaryo (2011), degradasi lingkungan terjadi akibat adanya 

ketidakseimbangan dalam penggunaan sumber daya alam yang tidak memperhatikan 

kemampuan regeneratif alam. Perilaku konsumtif yang berlebihan serta eksploitasi 

sumber daya alam tanpa memperhitungkan dampaknya terhadap ekosistem, telah 

menyebabkan kerusakan yang dapat mengancam kelangsungan hidup manusia dan 

makhluk hidup lainnya. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Keller & McDonald 

(2009), yang menyatakan bahwa dampak negatif dari aktivitas manusia terhadap 

lingkungan, terutama melalui industrialisasi, pertanian, dan urbanisasi yang pesat, 

telah menyebabkan gangguan terhadap ekosistem alami. Namun kenyataan yang 

terjadi saat sekarang ini adalah banyak pembangunan ekonomi yang dilakukan 

seringkali hanya mengejar pendapatan tanpa memperhatikan permasalahan 
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lingkungan sehingga muncul kerusakan lingkungan seperti pemanasan global akibat 

meningkatnya emisi karbon dioksida. 

 Emisi karbon dioksida (CO2) adalah salah satu jenis emisi gas rumah kaca 

yang menjadi faktor utama timbulnya fenomena pemanasan global. Produksi emisi 

gas karbon dioksida (CO2) erat kaitannya dengan aktivitas manusia (Labiba & 

Pradoto, 2018).Terjadinya perubahan iklim di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh 

semua kegiatan manusia baik di bidang ekonomi, industri, dan transportasi serta 

dukungan dari beberapa unsur alami. Hal ini membuktikan bahwa pada berbagai 

kegiatan yang dilakukan akan membawa dampak pada kondisi iklim yang baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Dampak tersebut tidak lain dihasilkannya beberapa 

macam gas yang disebut dengan istilah gas rumah kaca (BMKG, 2012). 

 Dari berbagai komposisi kandungan gas rumah kaca, emisi karbon dioksida 

(CO2) merupakan penyumbang gas terbesar terhadap gas rumah kaca yaitu sekitar 

75% dari unsur-unsur gas lainnya (Sukadri, 2012). Menurut Carbon Dioxide 

Information Analysis Center, World Bank (2018) pada tahun 1960 sampai 2013 emisi 

karbon dioksida di dunia mengalami peningkatan secara terus menerus. 

Meningkatnya emisi CO2 disebabkan oleh kegiatan manusia yang diperkirakan akan 

semakin meningkat, dikarenakan pertumbuhan ekonomi yang mendorong 

perkembangan industri dan tingkat konsumsi suatu negara. Sumbangan utama 

manusia terhadap jumlah CO2 dalam atmosfer berasal dari pembakaran bahan bakar 

fosil yaitu minyak bumi, batu bara, dan gas bumi. Dampak yang ditimbulkan dari 
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peningkatan suhu di permukaan bumi adalah terganggunya hutan dan ekosistem 

lainnya, sehingga mengurangi kemampuannya untuk menyerap CO2 di atmosfer. 

 

Sumber :Global Carbon Project 

Grafik 1.1 Negara Penghasil CO2 Terbesar di Dunia Tahun 2022 

 Permasalahan lingkungan yang disebabkan adanya pemanasan global 

bersumber dari emisi karbon dioksida dapat dirasakan di Indonesia.Berdasarkan data 

yang diperoleh dari Global Carbon Project menunjukan bahwa Indonesia menjadi 

salah satu negara sepuluh besar penghasil karbon di seluruh dunia. Jumlah karbon 

yang dihasilkan Indonesia meningkat sebesar 18.3% pada tahun 2022 yang 

merupakan peningkatan paling banyak dibandingkan negara-negara lainnya. Capaian 

kenaikan emisi disumbang dari penggunaan energi fosil (khususnya batu bara), alih 

fungsi lahan, dan deforestasi Indonesia yang tinggi.Kondisi ini diperparah dengan 
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berkurangnya hutan di Indonesia akibat dari penebangan liar dan perubahan lahan 

hutan untuk perkebunan yang mengakibatkan pohon-pohon didalamnya yang 

berfungsi menyerap gas karbondioksida menjadi berkurang.  

Sumber : Global Carbon Project 

Grafik 1.2. Total Emisi CO2 di Indonesia Tahun 1983-2022 

 Berdasarkan Gambar 1.1 Indonesia menempati posisi ke 7 sebagai negara 

penghasil emisi CO2 terbesar di dunia pada tahun 2022. Total emisi CO2 di 

Indonesia cenderung mengalami kenaikan mulai tahun 1983 sampai 2022. Hal ini 

menunjukkan bahwa degradasi lingkungan di Indonesia sebagai pendukung kegiatan 

ekonomi dapat digolongkan ke dalam tiga kategori yaitu sebagai penyedia bahan 

baku, penerima sisa produksi, dan penyedia fasilitas. Implikasi dari peran tersebut 

menunjukkan bahwa lingkungan merupakan komponen penting dari sistem ekonomi. 

Artinya, tanpa adanya lingkungan maka sistem ekonomi tidak akan berfungsi. Pada 
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tahun 2020 emisi CO2 mengalami penurunan dari tahun 2018. Penurunan emisi ini 

sebagai akibat dari pandemi Covid-19 yang mengurangi mobilitas masyarakat, serta 

kegiatan sektor industri dan komersial. Dari total emisi tersebut, kontribusi terbesar 

berasal dari sektor pembangkit listrik sekitar 48 %, transportasi 23 %, dan industri 

17%. Sebagian besar angka penurunan ini disebabkan oleh pemanfaatan energi baru 

terbarukan (EBT), seperti biodiesel dan efisiensi energi. 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator dalam proses 

pembangunan suatu negara atau untuk melihat seberapa besar keberhasilan suatu 

negara dalam bidang perekonomian. Pertumbuhan ekonomi melihat bagaimana 

aktivitas perekonomian berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan pada 

masyarakat di suatu negara pada periode tertentu. Selain itu, pertumbuhan ekonomi 

juga menggambarkan bagaimana perekonomian dengan barang dan jasa yang besar 

bias secara lebih baik memenuhi permintaan rumah tangga, perusahaan, dan 

pemerintah (Indraswari 2016). 

 Pertumbuhan ekonomi erat kaitannya dengan pengeksploitasian sumber daya 

alam dan lingkungan.Dilakukannya eksploitasi secara terus menerus terhadap 

lingkungan dan alam tanpa memperhatikan kondisi lingkungan yang dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan.Dalam usaha menjaga pertumbuhan ekonomi, 

konsumsi energi dibutuhkan untuk merubah material bahan dasar menjadi barang dan 

jasa yang bermanfaat (Budiarto, 2013).  
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 Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu ukuran dari kinerja 

perekonomian suatu negara.Sejak tahun 1990, perekonomian Indonesia mengalami 

pertumbuhan dan hanya satu kali mengalami penurunan pada tahun 1998 saat 

terjadinya krisis ekonomiglobal. Terjadinya krisis membuat perekonomian Indonesia 

mengalami kontraksi sangat dalam mencapai -13,13 persen. Pertumbuhan ekonomi 

tertinggi tercatat pada tahun 2017, yaitu sebesar 6,35 persen. Pada tahun 2017 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dibawah target APBN. 

 

Sumber : bps 

Grafik 1.3 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 1983-2022 

 Berdasarkan grafik pada gambar 1.3 diatas dapat dilihat bahwa pertumbuhan 

perekonomian Indonesia mengalami peningkatan meskipun peningkatannya masih 

fluktuatif. Pertumbuhan ekonomi pada tahun 1998 merupakan kondisi terendah 
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dengan penurunan sebersr -13,13%. Penyebab dari adanya penurunan ini karena 

terdapat shock ekonomi berupa krisis ekonomi.Keadaan ini mengakibatkan 

menurunnya nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika, melemahnya nilai rupiah ini 

menimbulkan penurunan tingkat pendapatan riil dan nilai kekayaan masyarakat 

Indonesia. 

 Pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2019 turun dari 5,02 persen dari 

capaian 2018 sebesar 5,17 persen. Penyebab penurunan ini adalah pertumbuhan 

sektor industri pengolahan yang melemah, perdangan, pertanian dan konstruksi yang 

mengalami penurunan. Pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami 

penurunan kembali yaitu sebesar 4,8 persen. Hal ini disebabkan sejumlah tantangan 

dari internal maupun eksternal, dari internal permasalahan defisit neraca transaksi 

berjalan, penurunan laju ekspor dan investasi.Sedangkan dari eksternal yaitu 

penurunan pertumbuhan ekonomi menuju resesi global dan juga perang dagang 

antara Amerika Serikat (AS) dan Tiongkok yang masih berkelanjutan. 

 Perkembangan PDB ini mengindikasikan adanya peningkatan terhadap 

aktivitas ekonomi masyarakat Indonesia.Peningkatan aktivitas ekonomi ini menurut 

Kuznet berdampak pada kualitas lingkungan dan kelestarian alam.Menurut Peter dan 

Mutabaratmenyatakan bahwa ketika suatu negara mengalami pertumbuhan ekonomi 

yang semakin meningka maka kualias lingkungan pun menurun yang ditandai dengan 

adanya peningkatan emisi CO2 dengan cepat (Managi and Kaneko 2015). 



8 
 

 Hingga saat ini komponen pendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia 

ditopang dengan penggunaan energi yang belum ramah lingkungan.Ketergantungan 

berlebihan pada bahan bakar fosil menimbulkan kurangnya aspek berkelanjutan dari 

sistem pemanfaatan energi yang diterapkan di Indonesia.Pertumbuhan ekonomi 

mengindikasikan adanya perbaikan kehidupan masyarakat.Pertumbuhan ekonomi ini 

tidak terlepas dari kegiatan ekonomi masyarakat akibat dari peningkatan jumlah 

penduduk. 

 Penduduk memiliki peran ganda terhadap lingkungan.Di satu sisi, penduduk 

berperan sebagai faktor pendorong atau penyebab terjadinya degradasi lingkungan 

seiring dengan adanya ledakan jumlah penduduk. Di sisi lain, penduduk juga 

berperan sebagai penerima atau terdampak dari degradasi itu sendiri. Holdern (2018) 

menyatakan bahwa menurut model Impact Population Affuence Technology (IPAC), 

penduduk menjadi variabel yang memiliki pengaruh terhadap emisi CO2. 
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Sumber :bps 

Grafik 1.4 Jumlah Penduduk Indonesia Tahun 1983-2022 

 Berdasarkan grafik pada gambar 1.4 menunjukkan bahwa jumlah penduduk di 

Indonesia selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya.Jumlah Penduduk yang 

pesat menimbulkan tantangan yang diatasi dengan pembangunan dan idustrialisasi. 

Namun industrialisasi di samping untuk mempercepat persediaan segala kebutuhan 

hidup manusia juga memberikan dampak negatif bagi manusia akibat dari terjadinya 

pencemaran lingkungan(Zulfa, Max, Hukum, & Ilyas, 2015).  

 Ekonomi dan energi merupakan dua hal yang berkaitan. Energi bersifat 

kompleks dan dinamis dalam  perekonomian, baik untuk kebutuhan konsumsi sektor 

rumah tangga maupun untuk konsumsi sektor industri dalam aktivitas 

produksinya.Selain itu pemakaian atau konsumsi energi merupakan sarana untuk 
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menggerakan industrialisasi perekonomian serta menjadi sarana akumulasi modal 

pembangunan baik bersifat komplementer ataupun substitusi untuk menghasilkan 

output-output dalam perekonomian. Secara sekoral pemakaian sumberdaya energi 

dibagi menjadi beberapa sektor yaitu sektor transportasi, industri, pertanian, layanan 

komersial, sektor rumah tangga dan sektor lainnya (Allen, 2017). 

 Kebijakan dalam mengatur penggunaan energi di Indonesia telah diatur sejak 

tahun 1976 dengan dibentuknya Badan Koordinasi Energi Indonesia (BAKOREN). 

Energi menjadi suatu kebutuhan yang sangat vital bagi kehidupan manusia saat ini. 

Indonesia memiliki berbagai macam sumber energi yang melimpah didalamnya, baik 

energi yang sifatnya dapat diperbarui seperti energi, air, matahari, angin, panas bumi, 

energi laut, dan biomassa, maupun energi yang tidak dapat diperbarui seperti minyak 

bumi, gas alam, batu bara, dan kandungan energi nuklir pada uranium dan thorium.  

 Energi yang dapat diperbarui (renewable energy) memiliki kelebihan yang 

tidak dimiliki oleh energi yang tidak dapat diperbarui (non renewable energy), energi 

tersebut tidak akan pernah habis selama siklus alam masih berlangsung, ramah 

lingkungan, dan dapat meminimalisir polusi lingkungan. Sedangkan energi yang 

tidak dapat diperbarui (non renewable energy) yaitu energi yang akan habis jika 

dipakai terus menerus dan dapat menghasilkan polusi. Namum memiliki kelebihan 

dapat menghasilkan energi yang lebih besar dari pada renewable energy dengan 

konsentrasi yang lebih sedikit. 
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 Indonesia saat ini masih bergantung pada konsumsi energi fosil seperti 

minyak bumi, gas alam, dan batu bara. Ketergantungan dunia terutama Indonesia 

terhadap bahan bakar fosil menimbulkan dampak serius terhadap lingkungan 

termasuk pencemaran udara, pemanasan global, dan emisi gas rumah kaca. Hal ini 

bisa dibuktikan dengan masih sangat didominasinya penggunaan bahan bakar fosil 

sebagai input energi listrik utama di Indonesia (PLN 2020). Indonesia Masih 

didominasi penggunaan bahan bakar fosil inilah yang tentunya dapat meningkatkan 

intensitas emisi CO2. Seperti yang diketahui bahwa proses produksi energi listrik 

melalui pembakaran dengan input bahan bakar fosil berimplikasi pada timbulnya 

emisi CO2. Sehingga dalam pandangan sederhana, pertambahan intensitas CO2 

tersebut dikarenakan adanya konsumsi energi listrik yang didominasi oleh bahan 

bakar fosil. 

 Peningkatan emisi CO2 dan konsumsi energi listrik ini dibuktikan melalui 

data serial tahunan yang dipublikasikan oleh Kementrian ESDM, mulai dari tahun 

1983 sampai dengan 2022. Peningkatan ini tentunya akan menyebabkan terjadinya 

eksternalitas negatif terhadap kualitas lingkungan. Karena seperti yang diketahui 

sebelumnya, energi listrik yang dikonsumsi tersebut didominasi berasal dari bahan 

bakar fosil, sehingga akan meningkatkan intensitas emisi CO2 dan memperburuk 

kualitas lingkungan. 
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Sumber :Kementrian ESDM 

Grafik 1.5 Konsumsi Listrik Indonesia Tahun 1983-2022 

 Berdasarkan Gambar 1.5 konsumsi listrik Indonesia mengalami peningkatan 

hampir setiap tahunnya.Meningkatnya produksi listrik ini tidak terlepas dari 

permintaan atas listrik yang berkonstribusi baik untuk konsumsi maupun produksi 

yang pada akhirnya memberi dampak terhadap lingkungan dengan meningkatnya 

emisi CO2.Permintaan listrik ini mencakup sektor rumah tangga, bisnis, industri, 

pemerintah, komersial dan sektor perekonomian lainnya.Oleh karena itu, energi 

listrik merupakan sesuatu yang sangat fundamental di dalam kehidupan aktivitas 

manusia, khususnya dalam suatu perekonomian. 

 Upaya Pemerintah Indonesia untuk membangun fondasi penerapan ekonomi 

hijau didukung oleh beberapa kebijakan strategi.Komitmen ini didukung oleh alokasi 
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anggaran melalui skema APBN dan Non-APBN dalam pembiayaan program 

ekonomi hijau. Komitmen Indonesia untuk mengurangi emisi karbon tertuang dalam 

UU No. 17 Tahun 2021 dan Peraturan Presiden No. 98 Tahun 2021 yang menetapkan 

target penurunan emisi gas rumah kaca di Indonesia.  

 Adanya bentuk eksternalitas negatif terhadap lingkungan memiliki banyak 

variasi salah satunya yaitu meningkatnya emisi karbon dioksida (CO2) di atmosfer 

bumi.Adanya kontraksi antara peningkatan pertumbuhan ekonomi dan konsumsi 

energi terhadap kualitas lingkungan ini menjadi latar belakang untuk diteliti sehingga 

dibuatlah judul “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Penduduk, Konsumsi 

Energi Listrik Terhadap Degradasi Lingkungan di Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

 Penuruan kualitas lingkungan telah menjadi isu serius di Indonesia, sehingga 

memahami bagaimana kegiatan ekonomi dan isu lingkungan memiliki keterkaitan 

yang menjadi perhatian bagi pemerintah dalam membuat suatu kebijakan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, pertanyaan yang ingin dijawab dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Sejauhmana pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap emisi CO2 di 

Indonesia pada tahun 1983-2022?  

2. Sejauhmana jumlah penduduk berpengaruh terhadap emisi CO2 di Indonesia 

pada tahun 1983-2022?  



14 
 

3. Sejauhmana konsumsi energi listrik berpengaruh terhadap emisi CO2 di 

Indonesia pada tahun 1983-2022?  

4. Sejauhmana pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, dan konsumsi energi 

listrik berpengaruh secara bersama-sama terhadap Emisi CO2 di Indonesia 

pada tahun 1983-2022?  

C. Tujuan 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan dalam 

penelitian ini maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

emisi CO2 di Indonesia pada tahun 1983-2022.  

2. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Jumlah Penduduk terhadap 

emisi CO2 di Indonesia pada tahun 1983-2022.  

3. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh konsumsi energi listrik terhadap 

emisi CO2 di Indonesia pada tahun 1983-2022.  

4. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh pertumbuhan ekonomi, Jumlah 

Penduduk, dan konsumsi energi listrik secara bersama-sama terhadap emisi 

CO2 di Indonesia.  
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D. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber informasi 

sebagai bahan rujukan dan pedoman bagi penelitian selanjutnya yang 

serupa.  

2. Dapat memberikan informasi bagi program atau kebijakan pemerintan 

yang berkaian dengan emisi CO2. Sehingga dapat digunakan sebagai arah 

penentu pengambilan keputusan yang lebih baik.  

3. Bagi perusahaan, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

mengoptimalkan energi atau produk alternatif yang lebih ramah 

lingkungan dan rendah emusi CO2.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini membahas tentang seberapa besar pengaruh 

pertumbuhan eknomi, Jumlah Penduduk dan konsumsi energy listrik dalam 

mempengaruhi intensitas emisi CO2 yang berdampak pada degradasi 

lingkungan di Indonesia pada tahun 1983-2022. Berdasarkan hasil analisis 

dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis memperoleh 

kesimpulan yang dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap degradasi lingkungan di Indonesia. Sehingga saat 

pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan maka tingkat emisi 

CO2 juga mengalami peningkatan yang juga meningkatkan degradasi 

lingkungan. Hal ini mengindikasikan bahwa meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi memberikan pengaruh positif terhadap 

kerusakan lingkungan dan menghambat terciptanya pembangunan 

yang berkelanjutan di Indonesia. 

2. Jumlah Penduduk memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap degradasi lingkungan di Indonesia. Sehingga saat Jumlah 

Penduduk mengalami peningkatan maka tingkat emisi CO2 juga 

mengalami peningkatan yang juga meningkatkan degradasi 



83 
 

lingkungan. Hal ini mengindikasikan bahwa meningkatnya 

pertumbuhan  penduduk memberikan pengaruh positif terhadap 

kerusakan lingkungan dan menghambat terciptanya pembangunan 

yang berkelanjutan di Indonesia. 

3. Konsumsi energi listrik memilki hubungan yang negatif dan 

signifikan terhadap degrdasi lingkungan di Indonesia. Sehingga saat 

tingkat konsumsi energi listrik mengalami peningkatan maka tingkat 

emisi CO2 tidak mengalami peningkatan yang menyebabkan 

degradasi lingkungan juga tidak meningkat. Hal ini 

mengidentifikasikan bahwa meningkatnya konsumsi energi listrik 

memiliki pengaruh negatif  terhadap kerusakan lingkungan dan 

menghambat terciptanya pembangunan yang berkelanjutan di 

Indonesia. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut:  

1. Peneliti menyarankan agar pemerintah dapat menerapkan kebijakan 

Pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan (Green 

Economy).  Dalam perekonomian hijau, pertumbuhan lapangan kerja dan 

pendapatan didorong oleh investasi pemerintah dan swasta pada kegiatan 

ekonomi, infrastruktur dan aset yang memungkinkan pengurangan emisi 
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karbon dan polusi, peningkatan efisiensi energi dan sumber daya, serta 

pencegahan hilangnya keanekaragaman hayati dan jasa ekosistem.  

2. Peneliti menyarankan agar pemerintah dapat menerapkan kebijakan yang 

berhubungan dengan pemerataan penduduk. Distribusi penduduk yang 

merata tentu akan menciptakan lingkungan yang lebih terjaga 

dibandingkan pola pemukiman penduduk yang tidak merata yang justru 

menghasilkan lingkungan kumuh bagi masyarakat. Selain itu, peneliti 

menyarankan agar pemerintah mampu memberikan sosialisasi 

masyarakat terhadap pentingnya lingkungan seperti Gerakan menanam 

seribu pohon serta menata permukiman penduduk yang masih berada di 

kawasan kumuh untuk dipindahkan ke tempat yang lebih layak.  

3. Peneliti menyarankan agar pemerintah dapat lebih memperhatikan terkait 

dengan upaya dalam meminimalisasi dampak perubahan iklim, serta 

tindakan produksi dan konsumsi energi listrik yang tidak ramah 

lingkungan dalam kerangka konsep pembangunan berkelanjutan, maka 

hal itu dapat dicapai dengan penerapan instrument-instrumen ekonomi. 

Penerapan instrumen ekonomi tersebut seperti: pajak, denda, dan subsidi 

yang dapat diterapkan untuk meminimalisir eksternalitas negatif terhadap 

lingkungan. Selain itu, hal tersebut juga dapat menghasilkan pengaruh 

yang cukup signifikan untuk merubah pola produksi dan konsumsi energi 

listrik menjadi lebih berkelanjutan. 
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